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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul “Kewajiban Sertifikasi Industri Hijau pada Perusahaan Kayu Lapis dalam 

Perspektif Asas Kepastian Hukum dan Keadilan Ekologis di Kabupaten Malang.” Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah kewajiban sertifikasi Industri Hijau 

pada perusahaan kayu lapis di Kabupaten Malang telah memenuhi asas kepastian hukum dan 

keadilan ekologis, serta untuk mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaannya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode empiris dengan menitikberatkan pada fakta sosial 

melalui data primer hasil wawancara, serta data sekunder berupa bahan hukum primer dan 

sekunder. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan sosiologi hukum, yang menelaah 

pengaruh masyarakat terhadap hukum, dan pendekatan politik hukum, yang mengkaji 

kebutuhan pembentukan regulasi agar sejalan dengan realitas sosial sebagai bagian dari ius 

constituendum.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban sertifikasi Industri Hijau pada 

perusahaan kayu lapis di Kabupaten Malang belum sepenuhnya mencerminkan asas kepastian 

hukum maupun keadilan ekologis. Hal ini disebabkan oleh tiga hambatan utama, yaitu: (a) 

ketiadaan Standar Industri Hijau untuk komoditas kayu lapis, (b) status sertifikasi yang masih 

bersifat sukarela, dan (c) keterbatasan kapasitas pemerintah daerah dalam melakukan 

pembinaan dan sosialisasi. Kondisi tersebut menimbulkan ambiguitas regulasi, ketidakpastian 

penerapan, serta lemahnya jaminan perlindungan ekologis secara menyeluruh. Dengan 

demikian, posisi hukum sertifikasi Industri Hijau belum cukup kuat untuk mendorong praktik 

industri kayu lapis yang berkelanjutan dan berkeadilan ekologis. 

Kata Kunci: Sertifikasi Industri Hijau, Perusahaan Kayu Lapis, Kepastian Hukum, Keadilan 

Ekologis, Kabupaten Malang 
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ABSTRACT 

 

This thesis, entitled “The Obligation of Green Industry Certification for Plywood Companies 

in the Perspective of Legal Certainty and Ecological Justice in Malang Regency,” aims to 

examine whether the obligation of Green Industry Certification for plywood companies in 

Malang Regency fulfills the principles of legal certainty and ecological justice, as well as to 

identify the obstacles in its implementation. The research employs an empirical legal method 

by focusing on social facts through primary data obtained from interviews, and secondary 

data consisting of primary and secondary legal materials. The approaches applied are the 

sociology of law, which analyzes the influence of society on law, and legal politics, which 

examines the necessity of regulation in line with social realities as part of ius 

constituendum.The findings reveal that the obligation of Green Industry Certification in 

plywood companies has not fully reflected the principles of legal certainty and ecological 

justice. This is mainly due to three key obstacles: (a) the absence of Green Industry Standards 

for specific commodities such as plywood, (b) the voluntary status of the certification, and (c) 

the limited capacity of local governments in providing guidance and dissemination. These 

conditions create regulatory ambiguity, legal uncertainty, and weaken ecological protection. 

Consequently, the legal standing of Green Industry Certification remains insufficient to ensure 

sustainable and ecologically just industrial practices in the plywood sector. 

Keywords: Green Industry Certification, Plywood Companies, Legal Certainty, Ecological 

Justice, Malang Regency 


